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GADJAH MADA ABSTRACT

This thesis will explain the positions of India and Pakistan in nuclear disarmament efforts for

humanitarian reasons. The position of India and Pakistan is described using the concept of
humanitarian disarmament and nuclear deterrence to find out the factors that influence the
decision-making process of India and Pakistan in their position on nuclear disarmament
efforts for humanitarian reasons. This thesis attempts to analyze whether the humanitarian
disarmament approach will encourage India and Pakistan to eliminate its nuclear weapons.
In addition, this thesis will also find out whether the nuclear deterrence still dominates the
position of India and Pakistan on the efforts of nuclear disarmament.
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ABSTRAKSI
Skripsi ini akan menjelaskan posisi India dan Pakistan dalam upaya-upaya pelucutan senjata
nuklir untuk alasan kemanusiaan. Posisi India dan Pakistan tersebut dijelaskan menggunakan
konsep humanitarian disarmament dan nuclear deterrence untuk mengetahui faktor-faktor
apa saja yang memengaruhi proses pengambilan keputusan India dan Pakistan dalam posisi
kedua negara terhadap gelombang pelucutan senjata nuklir untuk alasan kemanusiaan. Skripsi
ini kemudian berusaha untuk menganalisis apakah pendekatan humanitarian disarmament
akan mendorong India dan Pakistan untuk mengeleminasi senjata nuklirnya. Selain itu,
skripsi ini juga akan mencari tahu apakah nuclear deterrence masih mendominasi posisi India

dan Pakistan terhadap upaya-upaya pelucutan senjata nuklir.
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